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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari limbah pabrik tahu dan air cucian beras 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu 

(Solanum melongena L). Penelitian  dilaksanakan mulai 

bulan Mei sampai Agustus 2022, bertempat di 

Jl.H.A.R.M Ayoeb Kelurahan Sei. Bedungun Kabupaten 

Berau. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok, terdiri dari 5 taraf perlakuan  yaitu 

kontrol (P0), POC limbah cair pabrik tahu 45 ml/tanaman 

(P1), POC air cucian beras 200 ml/tanaman (P2), POC 

limbah pabrik tahu22,5 ml/tanaman dan POC air cucian 

beras 100 ml/tanaman (P3), POC limbah cair pabrik tahu 

67,5 ml/tanaman dan POC air cucian beras 300 

ml/tanaman. Perlakuan diulang 7 kali. Penelitian ini 

menunjukkan hasil   bahwa POC limbah cair pabrik tahu 

dan air cucian beras menunjukkan pengaruh pada jumlah 

buah, namun tidak berpengaruh nyata terhadap  tinggi 

tanaman, umur berbunga, diameter buah, panjang buah 

dan berat buah.   

 

Kata Kunci— Limbah Pabrik Tahu, Air Cucian Beras, 

Pupuk Organik Cair, Terung Ungu 
 

I.  PENDAHULUAN 

Terung  ungu (Solanum melongena L.) merupakan 

jenis sayuran yang sangat yang digemari di berbagai 

golongan masyarakat  di Indonesia (Niu et al., 2021). 

Tanaman yang banyak dibudidayakan di kebun dan 

pekarangan ini memiliki buah dengan berbagai warna 

yakni ungu, putih dan hijau. Karena digemari, maka 

sering dikonsumsi setiap hari oleh masyarakat. Oleh 

karena itu sangat penting meningkatkan produksi  terung 

ini sebagai salah satu produk pertanian (Kappel & 

Mozafarian, 2022; Niu et al., 2021). Dilihat dari 

manfaatnya, dapat menjadi asupan gizi yang berperan 

dalam kesehatan masyarakat (Trisnaningsih et al., 2021) 

dan dapat menjadi sumber penghasilan masyarakat 

petani. Karena terung ini selain dikonsumsi sendiri juga 

bisa dijual (Puspita, 2020). 

  Limbah cair industri tahu belum banyak 

dimanfaatkan masyarakat mengingat baunya kurang 

disukai. Ketika limbah ini berada di alam terbuka, maka 

dapat mempengaruhi  lingkungan. Limbah cair pabrik 

tahu mengandung Chemical Oxygen Demand (COD) 

11628 ppm, DO 4,5 ppm, Nitrogen 0,27% dan Fosfor 

228,85 ppm dan   pHnya asam. Sifat asam inilah yang 

kurang menguntungkan bagi tanaman (Putri et al., 2021) . 

 Air cucian beras sering kali dibiarkan begitu saja. 

Anggapan masyarakat bahwa ini merupakan limbah yang 

tidak berguna. Namun ternyata  limbah ini masih 

memiliki manfaat bagi  tanaman, tanah dan lingkungan 

(Fitriani et al., 2020). Hal ini menjadi sudut pandang 

baru, bahwa air cucian beras mampu menjadi salah satu 

alternatif pupuk organik yang dapat menambah unsur 

hara pada tanah untuk memenuhi kebutuhan tanaman. 

Dalam air cucian beras mengandung 80% vitamin B1, 

70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan, 50% 

fosfor, 60% zat besi yang bersifat mudah larut sehingga 

mudah diserap akar tanaman (Sapariyah et al., 2022). 

Peneliti berharap dapat memberikan tambahan 

pengetahuan di bidang pertanian dalam pengelolaan 

limbah industri yaitu limbah pabrik tahu dan limbah 

rumah tangga  yaitu air cucian beras menjadi alternatif 

salah satu bahan pembuatan pupuk organik cair yang 

bermanfaat dalam pertumbuhan tanaman sayuran.  

II.  METODOLOGI 

A.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah benih terung ungu, 

limbah cair pabrik tahu, air cucian beras, tanah , MA-1, 

dan air gula. 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah polibag ukuran 20x50 cm, kotak semai, gelas 

ukur, cangkul, parang, pisau, gembor, staples, gunting, 

ember, tali rapia, mistar, jangka sorong, meteran, 

timbangan, kamera, papan penelitian dan label perlakuan. 
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B.  Prosedur Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok, dengan 5 taraf 

perlakuan dan ulangan sebanyak 7 kali. Keseluruhan 

sampel adalah 35 unit perlakuan. Perlakuannya terdiri 

kontrol (P0), POC limbah cair pabrik tahu 45 ml/tanaman 

(P1), POC air cucian beras 200 ml/tanaman (P2), POC 

limbah pabrik tahu22,5 ml/tanaman dan POC air cucian 

beras 100 ml/tanaman (P3), POC limbah cair pabrik tahu 

67,5 ml/tanaman dan POC air cucian beras 300 

ml/tanaman. 

Adapun tahapan  penelitian terdiri  persiapan media 

tanam di pesemaian dan di polibag, pembuatan POC 

limbah pabrik tahu dan air cucian beras, penyemaian 

benih terung ungu, pemberian label pada polibag, 

penanaman di polibag, pemupukan dengan POC limbah 

pabrik tahu dan air cucian beras, pemeliharaan tanaman 

terung dan pemanenan buah terung. Tanaman  terung 

diberi pupuk POC tersebut pada umur 7, 14 , 21, 28, 35 

dan 42 hari setelah tanam sesuai takaran perlakuan 

masing-masing.  

Variabel yang diamati pada penelitian ini terdiri dari 

pertumbuhan tanaman yaitu pengukuran tinggi tanaman 

dan perkembangan tanaman terdiri dari diameter buah, 

panjang buah, jumlah buah, dan berat buah. Hasil 

pengamatan data pada parameter dianalisis dengan sidik 

ragam dan uji DMRT 5% 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Jumlah Buah 

Pada penelitian ini POC limbah pabrik tahu 

menunjukkan hasil terbaik pada pertumbuhan jumlah 

buah. Dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik hubungan antara jumlah buah dengan 

perlakuan pada masing-masing kelompok 

 

Limbah pabrik tahu dalam bentuk POC merupakan 

bentuk yang dianggap lebih memudahkan tanaman dalam 

penyerapan unsur hara sehingga akan mampu 

menghasilkan produksi yang optimal. Limbah pabrik tahu 

mengandung N 1,24%, P2O5 5.54 %, K2O 1,34 % dan 

C-Organik 5,803 % yang merupakan unsur-unsur yang 

sangat penting bagi tanaman.keberadaan unsur N, P dan 

K merupakan unsur makro yang berperan dalam 

metabolisme tanaman. Hasil metabolisme inilah akan 

tercermin dalam pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Rakhmayani et al., 2021). Selain itu juga kandungannya 

setelah terurai menghasilkan unsur-unsur P, K, Ca, Fe, 

Cu, C, H, O, S yang mempunyai peran penting dan 

mempengaruhi proses metabolisme dalam pertumbuhan 

generatif tanaman (Ranasinghe et al., 2021). Dari segi 

fisiologis tanaman tidak mampu memenuhi kebutuhan 

haranya agar semua buah menjadi besar dan siap panen, 

selama kondisi tanaman sehat dan unsur-unsur yang 

menunjang perkembangannya  terpenuhi (Nasmia et al., 

2021). Ini berarti bahwa pemberian POC limbah cair 

pabrik tahu mampu memperkaya tanah didalam 

menyediakan unsur-unsur yang diperlukan oleh tanaman. 

Bentuk unsur-unsur yang mudah diserap oleh akar 

tanaman sangat membantu dalam menunjang proses 

pembentukan buah. 

B.  Tinggi Tanaman 

Pada tanaman yang baru pindah tanam, pemberian 

pupuk organik cair belum sepenuhnya belum dapat 

diserap tanaman karena tanaman masih beradaptasi 

dengan lingkungan baru (Jatsiyah et al., 2020). Hal ini 

ditandai dengan  pertumbuhan pada parameter tinggi 

tanaman tidak nyata. Pada saat tanaman sudah 

beradaptasi dengan media tanam yang baru, pemberian 

pupuk organik cair mampu diserap tanaman. Unsur N 

mampu dimanfaatkan oleh tanaman sehingga tinggi 

tanaman mengalami peningkatan (Ginting et al., 2019). 

Namun demikian, karena pemberian dosis pupuk organik 

cair diduga masih kurang maka menyebabkan 

pertumbuhan tanaman tidak berbeda nyata. Apabila 

semakin banyak pemberian POC maka akan menjadi 

semakin besar pula ketersediaan unsur hara N yang 

berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Mahdalena & Munandar, 2022).      

 Pada limbah cair  pabrik tahu yang telah difermentasi 

dan sudah menjadi POC, kandungan haranya lebih mudah 

diabsorsi akar tanaman (Fauzan et al., 2021; Okalia et al., 

2021; Widodo et al., 2021). Pada air cucian beras, 

kandungan hara banyak terdapat di kulit ari. Kulit ari 

merupakan lapisan kulit setelah kulit sekam. Ketika 

mencuci beras, maka air cucian beras yang pertama 

berwarna putih keruh. Warna putih keruh ini 

memperlihatkan bahwa lapisan kulit arinya ikut tercuci. 

Dalam kandungan air yang tercuci tadi terdapat zat 

pengatur tumbuh yang besar peranannya dalam 

pertumbuhan tanaman. Terutama pada pembentukan akar, 

cabang akar dan batang tanaman (Sunyoto et al., 2019). 

Saat pencucian beras, sekitar 80% vitamin B1, 70% 

vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan (Mn), 50% 

fosfor (P), 60% zat besi (Fe), 100% serat dan asam lemak 

esensial terlarut oleh air (Sudartini et al., 2020). Namun 

hal ini tetap menyebabkan tinggi tanaman masing-masing 

perlakuan hasilnya tidak jauh berbeda antara tanaman 

terung ungu yang diberi POC limbah pabrik tahu dan air 

cucian beras. dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik hubungan antara tinggi tanaman 

dengan perlakuan pada masing-masing kelompok 

 

Tanah yang kurang unsur N dapat dipenuhi  dengan 

pemberian pupuk untuk  mencukupi kebutuhan tanaman 

dalam masa vegetatif hingga batas optimum yang 

dibutuhkan tanaman. 

C. Umur tanaman berbunga 80% 

Kandungan unsur P  yang terdapat pada POC limbah 

pabrik tahu berpotensi untuk meningkatkan kesuburan 

tanah  (Cahyani et al., 2021). POC limbah pabrik tahu 

juga mempunyai potensi nutrisi yang bagus untuk 

tanaman. Kandungan bahan seperti karbohidrat,  protein, 

vitamin B, mineral dan pada air cucian beras yang 

mengandung unsur  fosfor sangat dibutuhkan oleh 

tanaman. Akan tetapi hal yang menyebabkan 

terlambatnya pertumbuhan bunga pada penelitian ini 

adalah  kurangnya pemberian dosis yang diberikan pada 

tanaman. Jika kebutuhan P terpenuhi maka dapat 

meningkatkan perkembangan tanaman terutama pada fase 

generatif (Paramita & Yuliani, 2022). Kekurangan unsur 

P  pada  tanah yang  miskin unsur hara, perlu upaya untuk 

meningkatkannya yaitu dengan cara memberi pupuk yang 

mengandung unsur P (Amalia et al., 2018).  

Pada parameter umur berbunga menunjukkan  bahwa 

waktu muncul bunga pada tanaman terung ungu yang 

diberi POC limbah pabrik tahu dan air cucian beras, 

memunculkan bunga tidak berbeda dengan tanpa 

pemberian pupuk organik cair. Hal ini ditunjukkan dalam 

Gambar 3.  Fase generatif pada tanaman terjadi setelah 

masa vegetative. Mula-mula tampak primordial bunga. 

Kemudian primordial bunga berubah menjadi bunga. 

Setelah itu menjadi bunga yang siap diserbuki. Bunga 

yang siap diserbuki ini akan menjadi buah apabila terjadi 

proses penyerbukan. Pada masa inilah unsur P dan K 

akan mengambil peran penting dalam metabolisme 

tanaman (Junaedi et al., 2021). 

 
Gambar 3. Grafik hubungan antara umur berbunga 

dengan perlakuan pada masing-masing kelompok 

D. Diameter buah (cm) 

limbah pabrik tahu dan  air cucian beras bervariasi 

pada semua komponen pengamatan. Unsur N, P, dan K 

sebagai unsur yang banyak berperan pada tanaman, 

banyak terdapat pada  

POC limbah cair pabrik tahu. Setelah diserap oleh 

tanaman dan dimanfaatkan untuk berfotosintesa 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan dari unsur-

unsur esensial pada tanaman terung ungu tersebut (Liang 

et al., 2022; Shi et al., 2022). Air cucian beras juga 

memiliki kandungan unsur P. Kandungan nutrisi air 

cucian beras terdiri 80% vitamin B1, 70% vitamin B3 , 

90% vitamin B6, 50% mangan (Mn), 50% fosfor (P), 

60% zat besi (Fe), 100% serat, dan asam lemak esensial 

(Nurwidiyani et al., 2021). Dilihat dari kandungannya 

ternyata juga ada unsur P yang banyak berperan di masa 

generatif tanaman 

  Pada penelitian ini diduga dalam pemberian dosis 

POC masih belum mencukupi pada  masing-masing 

perlakuan, sehingga hasilnya tidak berbeda nyata pada 

parameter diameter buah terung. Hal ini terlihat di 

gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik hubungan antara diameter buah dengan 

perlakuan pada masing-masing kelompok 

 

Dosis pupuk perlu mendapat perhatian karena sangat 

penting peranannya terhadap keberhasilan pemupukan 

(Fauzan et al., 2021). Agar pertumbuhan dan hasil 

tanaman optimal, maka dosis pupuk harus mencukupi.. 

Jika dosisnya tidak sesuai kebutuhan maka  hasil juga 

tidak akan memuaskan karena unsur hara bagi tanaman 

tidak terpenuhi secara optimal. 

E. Panjang buah (cm) 

Limbah cair pabrik tahu banyak mengandung unsur 

hara pokok yang diperlukan oleh tanaman (Jatsiyah et al., 

2020). Kandungan di dalam air cucian beras memiliki 

fungsi yang dapat dimanfaatkan pada tempat yang sesuai 

denngan yang dibutuhkan oleh tumbuhan. Dengan kata 

lain pada umumnya memiliki fungsi untuk membantu 

pertumbuhan tanaman (Fauzan et al., 2021). Hubungan 

antara panjang buah dengan perlakuan terlihat pada 

gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik hubungan antara panjang buah dengan 

perlakuan pada masing-masing kelompok 

 

Dari gambar 5 terlihat bahwa perlakuan berpengaruh 

tidak nyata pada panjang buah terung. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya pemberian dosis sehingga kurang 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan tanaman. Akibatnya 

kandungan hara yang  diserap oleh tanaman terung ungu 

belum memenuhi pada saat pembentukan buah. Ini 

berdampak pada panjang buah terung yang menunjukkan 

pengaruh tidak berbeda nyata. Pengaruh yang tidak nyata 

pada panjang buah ini disebabkan oleh ketersediaan unsur 

hara belum mampu mencukupi. Akibatnya pada proses 

metabolisme tanaman kurang optimal. Unsur hara dalam 

tanah yang dapat diserap oleh tanaman tergantung pada 

banyak hal. Fator dari dalam tanah berupa ketersediaan 

dari unsur hara itu sendiri di dalam tanah, tingkat 

pencucian yang terjadi di alam, proses penguapan dan 

terjadinya proses denitrifikasi pada tanah (Ramadhani & 

Mahmudah, 2020). Selain itu juga faktor berapa banyak 

jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman. Apabila 

jumlahnya mencukupi, maka tanaman akan tumbuh 

secara optimal. 

F. Berat buah (gram) 

Hubungan antara berat buah terung ungu dengan 

perlakuan dapat dilihat di gambar 6. 

 
Gambar 6. Grafik hubungan antara berat buah dengan 

perlakuan pada msaing-masing kelompok 

POC limbah pabrik tahu mengandung N, P, K, Ca, 

Mg,  dan C organic. Kandungan ini memiliki peluang 

untuk lebih menyuburkan tanah dan tanaman, 

memperbaiki kondisi tanah dan lebih ramah lingkungan 

(Medina et al., 2021). Sementara air cucian beras 

terkandung beberapa vitamin dan unsur-unsur yang 

penting bagi tanaman juga.Vitamin tersebut adalah 

vitamin A, B1 dan C. Selain itu juga P, K, Mg, N, Fe dan 

karbohidrat (Sulfianti et al., 2021). Karena kedua 

kandungan dari dua bahan tersebut sama baiknya 

terhadap berat buah dan sangat baik diserap oleh tanaman 

sehingga kurang terlihat perbedaan pengaruh pemberian 

POC limbah pabrik tahu dan air cucian beras tersebut. 

Hal ini diduga disebabkan  bahwa dalam proses pengisian 

buah terung ungu  sangat tergantung pada unsur P. Unsur 

P banyak terkandung di asan nukleat yang berguna pada 

proses respirasi dan fotosentesa pada tanaman. Hasil 

fotosintesa ini dapat berupa karbohidrat, protein atau pun 

lemak. Hasil fotosintesa ini akan disimpan oleh tanaman 

di tempat penyimpanan. Salah satunya adalah pada buah 

(Wijiyanti et al., 2019). 

IV.  KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa POC limbah 

pabrik tahu apabila diberikan bersama dengan air cucian 

beras memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah 

buah terung ungu. Dengan kata lain POC limbah pabrik 

tahu apabila diberikan bersama-sama dengan air cucian 

beras maka jumlah buahnya akan lebih daripada bila 

diberikan secara terpisah. 
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